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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dapat
mempengaruhi keterampilan teknik shooting sepak bola pada siswa sekolah dasar. Metode eksperimen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain kelompok kontrol nonequivalent. Total sampel yang digunakan
sebanyak 73 siswa yang dibagi ke dalam dua kelompok. Kelompok eksperimen menerima perlakuan
pembelajaran dengan integrasi model PjBL, sedangkan kelompok kontrol menerima pembelajaran
konvensional atau instruksi langsung (DI). Intervensi berlangsung selama delapan minggu, dan guru dan siswa
bertemu satu kali setiap minggu sesuai jadwal. Baik kelompok eksperimen maupun kontrol menerima 100
menit instruksi tatap muka, 120 menit tugas mandiri, dan 120 menit tugas terstruktur. Dua alat digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan shooting sepak bola: tes shooting 3 meter dan lembar observasi selama eksperimen.
Data penelitian dianalisis dengan uji t, uji persyaratan data, dan analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengajaran dengan model PjBL dan metode tradisional (DI) memiliki efek positif dan
memiliki kemampuan untuk meningkatkan keterampilan teknik shooting sepak bola siswa (p < 0.05). Namun,
ada perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol yang ditunjukkan dengan nilai Z -5.275 dan
Sig. 0.000 (p < 0.05). Kelompok eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan PjBL menunjukkan hasil
yang lebih baik (p < 0.05).
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1. PENDAHULUAN

Salah satu karakteristik utama dari kurikulum mandiri adalah pembelajaran berbasis proyek, yang
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan lunak dan karakter sesuai dengan profil siswa Pancasila
(Kemdikbud, 2022). Dalam konteks pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan, penerapan kurikulum
mandiri memerlukan penguatan dalam penggunaan model pembelajaran untuk menyampaikan materi
pembelajaran dari guru kepada siswa secara efektif. Pendekatan yang direkomendasikan dalam kurikulum ini
adalah pembelajaran berbasis proyek (PBL), yang mengintegrasikan aktivitas atau proyek untuk meningkatkan
kompetensi siswa dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Kemdikbud, 2013). Metode ini menekankan
pada aktivitas siswa untuk menciptakan produk dengan menerapkan keterampilan riset, analisis, dan kreasi,
yang kemudian dipresentasikan sebagai hasil pembelajaran berdasarkan pengalaman praktis. Produk yang
dihasilkan dapat berupa desain, skema, karya tulis, karya seni, karya teknologi, dan lain-lain. PBL
memungkinkan siswa bekerja secara mandiri atau kelompok untuk mengembangkan produk nyata (Komarudin,
2014).

Dalam konteks pendidikan olahraga dan kesehatan, khususnya dalam permainan sepak bola,
implementasi kurikulum mandiri melibatkan pengajaran teknik dasar dan strategi permainan. Sepak bola
memiliki peran penting dalam kurikulum sekolah, tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis tetapi juga
membentuk berbagai sikap sosial di antara siswa (Qohhar & Pazriansyah, 2019). Sepak bola, dimainkan oleh
tim yang terdiri dari sebelas pemain yang bertujuan mencetak gol dengan mematuhi aturan sportivitas, dapat
dimainkan baik di luar maupun di dalam ruangan. Keefektifan pembelajaran sepak bola bergantung pada faktor
seperti guru, fasilitas, infrastruktur, dan keterlibatan siswa. Guru memainkan peran penting dalam memastikan
hasil pembelajaran yang efektif dengan menggunakan model pengajaran yang sesuai dan memanfaatkan
kreativitas serta keahlian mereka (Qohhar & Pazriansyah, 2019).

Observasi terhadap siswa yang berpartisipasi dalam pelajaran sepak bola mengungkap tantangan dalam
menguasai kombinasi gerakan spesifik seperti umpan, dribel, tendangan, pengambilan keputusan, keterampilan
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eksekusi, dan kerja tim. Diperlukan lebih banyak kreativitas dan partisipasi aktif dalam pembelajaran untuk
mengoptimalkan hasil dalam pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Untuk mengatasi
tantangan ini, penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam pendidikan sepak bola dapat melibatkan
siswa secara aktif dalam pemecahan masalah praktis di lapangan. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk
mengelola pembelajaran mereka secara mandiri atau kolaboratif untuk menghasilkan hasil nyata dari
pengalaman pendidikan mereka (Komarudin, 2014).

Pembelajaran berbasis proyek dalam pendidikan sepak bola bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah, manajemen sumber daya, kolaborasi, dan ekspresi kreatif. Meskipun telah
banyak dilakukan studi mengenai pembelajaran berbasis proyek di berbagai disiplin ilmu, masih ada celah
penelitian yang spesifik mengenai efektivitasnya dalam meningkatkan hasil pembelajaran sepak bola dalam
domain kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi
dampak model pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil pembelajaran sepak bola, khususnya pada materi
teknik shooting dengan tujuan memberikan bukti empiris untuk strategi dan model pendidikan dalam
pendidikan olahraga.

2. PEMBAHASAN
2.1 Project-based Learning

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah metode pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai
pusat dari proses belajar mereka, dengan mengikuti tiga prinsip konstruktivis: pembelajaran dalam situasi
kontekstual, keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, dan pencapaian tujuan melalui interaksi sosial dan
berbagi pengetahuan (Cocco, 2006). PjBL dibedakan sebagai bentuk pembelajaran berbasis penyelidikan di
mana pertanyaan otentik dan masalah dunia nyata memandu pengalaman belajar (Al-Balushi & Al-Aamri,
2014), memfasilitasi pengalaman belajar yang bermakna (Wurdinger, Haar, Hugg, & Bezon, 2007).

PjBL memiliki kesamaan dengan pendekatan pedagogis lain seperti pembelajaran berbasis masalah, yang
menekankan upaya kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama. Sementara pembelajaran berbasis masalah
fokus pada proses pembelajaran itu sendiri, PjBL mengharuskan siswa menghasilkan produk akhir sebagai
respons terhadap pertanyaan pendorong (Helle, Tynjald, & Olkinuora, 2006; Blumenfeld et al., 1991). Selain
itu, PBL memiliki kesamaan dengan pembelajaran eksperimental dan kolaboratif, mengintegrasikan refleksi
aktif dan keterlibatan lebih dari pada pengalaman pasif (Helle et al., 2006).

Teknik proyek diartikan sebagai proses merumuskan dan merencanakan solusi untuk masalah spesifik,
lalu melaksanakan, mengamati, dan melaporkan hasilnya (Sénmez, 2007). Dari definisi ini, langkah pertama
dalam teknik ini adalah mengidentifikasi masalah. Kemudian, berbagai kemungkinan solusi dipertimbangkan.
Setelah itu, metode spesifik untuk menyelesaikan masalah tersebut direncanakan dan diimplementasikan.
Tahap terakhir melibatkan pengamatan dan pelaporan hasilnya (Balki, 2003; Chard, 1998; CTCs, 1998).

Menurut S6nmez, terdapat dua jenis teknik proyek: kreatif dan klasik. Kedua teknik ini bisa digunakan
oleh guru dan siswa di lingkungan pendidikan, namun teknik proyek kreatif lebih diutamakan, sementara teknik
proyek klasik lebih diprioritaskan. Siswa perlu mempelajari cara melakukan pekerjaan ilmiah melalui teknik
proyek Kklasik terlebih dahulu, kemudian melangkah ke tahap menghasilkan ide-ide baru dan orisinal
menggunakan teknik proyek kreatif (Sénmez, 2007).

Dalam teknik proyek kreatif, siswa atau kelompok siswa pertama-tama mengidentifikasi masalah.
Kemudian mereka melanjutkan dengan berpikir kreatif dan orisinal untuk mencari solusi. Mereka memilih satu
solusi, merencanakannya secara rinci, dan melaksanakannya langkah demi langkah. Akhirnya, mereka
mengamati dan melaporkan hasilnya. Sebagai contoh, siswa bisa memilih masalah seperti kanker, inflasi,
aktivitas teroris, polusi lingkungan, atau tanah longsor. Kemudian, mereka mengembangkan pertanyaan seperti
"bagaimana cara mengatasi masalah kanker?", "apa yang bisa kita lakukan untuk mengatasi inflasi?" atau
"bagaimana kita bisa mencegah polusi?" Setelah itu, mereka mengembangkan saran solusi yang bersifat
eksperimental. Untuk teknik proyek kreatif, solusi tersebut harus baru dan orisinal. Seperti yang dinyatakan
oleh Sénmez (2007), jawaban seperti "kita harus menggunakan volume beton yang tepat, tidak membangun di
atas garis patahan, membangun bangunan tahan gempa, atau membatasi rumah hingga dua lantai" tidak cocok
untuk teknik ini karena tidak baru atau orisinal. Sebaliknya, saran seperti "Bangunan harus naik saat gempa
dan turun setelahnya. Ini membutuhkan mekanisme, misalnya pegas, di bawah bangunan untuk mengangkatnya
saat gempa, atau mungkin kantong udara yang memiliki fungsi serupa" adalah ide yang baru dan orisinal.
Membuat model, melakukan eksperimen skala kecil, menulis artikel, menggambar, dan membuat sketsa adalah
beberapa kegiatan yang termasuk dalam teknik ini (Sénmez, 2007).

2.2 Permainan Sepak Bola dalam Pendidikan Dasar
Sepak bola adalah salah satu olahraga paling populer di dunia hingga saat ini. Olahraga ini telah
mengalami berbagai perubahan dan perkembangan dari bentuknya yang sederhana dan primitif menjadi
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permainan modern yang sangat digemari oleh berbagai kalangan, baik tua maupun muda, termasuk anak-anak
dan wanita. Melalui permainan sepak bola, diharapkan anak-anak dapat mengembangkan semangat bersaing
(competition), kerjasama (cooperation), interaksi sosial (social interaction), dan pendidikan moral (moral
education) (Timo, 2005; Suka dan Budi Sri, H, 1995).

Permainan sepak bola memiliki peran signifikan dalam pendidikan dasar karena tidak hanya mendukung
perkembangan fisik anak-anak tetapi juga membentuk karakter dan keterampilan sosial mereka. Menurut
Gulick dan Mandell (2010), sepak bola membantu anak-anak belajar nilai-nilai penting seperti kerjasama
(cooperation), semangat persaingan (competition), dan interaksi sosial (social interaction). Permainan ini juga
mengajarkan anak-anak tentang disiplin dan kerja keras, yang sangat penting dalam membentuk moral dan
etika sejak dini (Gulick & Mandell, 2010).

Dalam pendidikan dasar, sepak bola dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk mempromosikan kesehatan
dan kebugaran fisik. Studi oleh Eime et al. (2013) menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang teratur seperti
bermain sepak bola membantu meningkatkan kebugaran kardiovaskular, kekuatan otot, dan koordinasi motorik
pada anak-anak. Selain itu, partisipasi dalam olahraga ini juga dapat mengurangi risiko obesitas dan penyakit
terkait gaya hidup lainnya. Dengan mengintegrasikan sepak bola ke dalam kurikulum pendidikan dasar,
sekolah dapat membantu membentuk kebiasaan hidup sehat yang bertahan hingga dewasa (Eime et al., 2013).

Selain manfaat fisik, sepak bola juga memberikan dampak positif pada perkembangan sosial dan
emosional anak-anak. Melalui permainan tim, anak-anak belajar cara berinteraksi dengan teman sebaya,
mengatasi konflik, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Bailey (2006), keterampilan sosial yang diperoleh melalui sepak bola dapat membantu anak-anak beradaptasi
lebih baik di lingkungan sekolah dan masyarakat. Dengan demikian, sepak bola tidak hanya penting untuk
kesehatan fisik tetapi juga untuk perkembangan sosial dan emosional anak-anak dalam pendidikan dasar
(Bailey, 2006).

Selain pengembangan fisik dan sosial, permainan sepak bola juga memiliki manfaat signifikan dalam
peningkatan kemampuan kognitif anak-anak di pendidikan dasar. Penelitian yang dilakukan oleh Diamond dan
Lee (2011) menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang melibatkan strategi, seperti sepak bola, dapat
meningkatkan fungsi eksekutif otak, termasuk memori kerja, fleksibilitas kognitif, dan pengendalian diri.
Aktivitas-aktivitas ini membantu anak-anak untuk lebih fokus dalam pelajaran mereka, mengelola waktu
mereka lebih baik, dan membuat keputusan yang lebih baik di dalam dan di luar kelas (Diamond & Lee, 2011).

Integrasi sepak bola dalam kurikulum pendidikan dasar juga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
harga diri anak-anak. Studi oleh Dimech dan Seiler (2011) menemukan bahwa partisipasi dalam olahraga tim,
seperti sepak bola, dapat membantu anak-anak mengembangkan rasa memiliki dan diterima dalam kelompok
sosial mereka. Selain itu, pengalaman sukses dalam permainan sepak bola, seperti mencetak gol atau
melakukan penyelamatan penting, dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka secara signifikan. Oleh karena
itu, dengan memfasilitasi partisipasi aktif dalam sepak bola, sekolah dapat membantu meningkatkan
kesejahteraan emosional dan mental anak-anak (Dimech & Seiler, 2011).

2.3 Teknik Shooting dalam Permainan Sepak Bola

Tujuan dari permainan sepak bola adalah mencetak gol yang menjadi penentu kemenangan sebuah tim
(Fahrurozi & Anam, 2022). Kebanyakan gol berhasil dicetak melalui teknik shooting ke arah gawang lawan,
sehingga shooting dianggap sebagai teknik dasar yang harus dikuasai oleh setiap pemain sepak bola (Triyudho
et al., 2017). Teknik shooting adalah yang paling penting dalam sepak bola, karena gol yang menentukan
kemenangan tim sering dihasilkan dari shooting (Najib & Priambodo, 2019). Shooting adalah upaya
menendang bola dengan keras dan akurat untuk mengarahkannya ke gawang agar tidak dapat dikendalikan
oleh lawan (Mahanani & Indriarsa, 2021). Hampir semua bagian kaki bisa digunakan untuk shooting, namun
punggung kaki dan ujung kaki adalah yang paling efektif untuk tendangan yang baik (Triyudho et al., 2017).
Oleh karena itu, shooting dianggap sebagai teknik dasar penentu kemenangan dalam sepak bola yang dilakukan
dengan tendangan keras dan akurat menggunakan punggung kaki atau ujung kaki.

Untuk menguasai teknik shooting yang baik, pemain perlu menguasai beberapa faktor, termasuk
kemampuan menendang dengan kuat dan akurat menggunakan kaki kanan atau kiri, ketenangan, kemantapan,
dan antisipasi saat berada di bawah tekanan lawan (Aminudin et al., 2020). Keberhasilan dalam melakukan
shooting dipengaruhi oleh faktor fisik, teknik, dan mental (Rizki, 2021). Tendangan shooting membutuhkan
kekuatan dan kecepatan untuk menghasilkan tenaga maksimal.

Kekuatan shooting yang dihasilkan pemain sangat dipengaruhi oleh power otot tungkai. Power otot
tungkai sangat penting saat pemain melakukan tendangan, terutama shooting, karena power otot tungkai adalah
kemampuan sekelompok otot menghasilkan kekuatan maksimal dalam waktu yang sangat singkat (Kusuma et
al., 2014). Power otot tungkai adalah kemampuan otot untuk mengatasi beban dan tahanan dengan kecepatan
kontraksi tinggi, menggabungkan kekuatan dan kecepatan untuk menghasilkan tenaga maksimal dalam waktu
singkat.
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Teknik shooting dalam permainan sepak bola adalah keterampilan yang sangat penting dan mendasar
yang harus dikuasai oleh setiap pemain. Shooting yang baik adalah kunci untuk mencetak gol, yang merupakan
tujuan utama dalam sepak bola. Menurut Roshan dan Suryadi (2020), teknik shooting melibatkan kemampuan
menendang bola dengan kekuatan dan akurasi tinggi untuk mengarahkan bola ke gawang lawan. Kekuatan
tendangan yang dihasilkan sangat penting untuk memastikan bola tidak dapat dihalau oleh penjaga gawang,
yang menjadi faktor penentu kemenangan tim.

Penguasaan teknik shooting memerlukan latihan yang intensif dan pemahaman yang mendalam tentang
berbagai faktor teknis. Hampir semua bagian kaki dapat digunakan untuk melakukan shooting, namun bagian
punggung kaki dan ujung kaki adalah yang paling efektif untuk menghasilkan tendangan yang kuat dan akurat
(Harsono, 2018). Penggunaan punggung kaki memungkinkan pemain untuk memberikan kekuatan maksimal
pada bola, sementara ujung kaki memberikan akurasi yang lebih baik. Oleh karena itu, pemain perlu berlatih
kedua teknik ini untuk meningkatkan fleksibilitas dan efektivitas mereka di lapangan.

Faktor fisik seperti power otot tungkai sangat penting dalam melakukan shooting yang efektif. Power otot
tungkai adalah kemampuan sekelompok otot untuk menghasilkan kekuatan maksimal dalam waktu singkat,
yang sangat penting dalam sepak bola (Kurniawan, 2016). Otot tungkai yang kuat memungkinkan pemain
untuk menendang bola dengan kekuatan yang besar, yang sangat dibutuhkan untuk mencetak gol dari jarak
jauh atau di bawah tekanan dari pemain lawan. Latihan kekuatan dan conditioning yang baik dapat membantu
meningkatkan power otot tungkai, yang secara langsung meningkatkan kemampuan shooting pemain.

Selain aspek fisik, faktor mental juga memainkan peran penting dalam kemampuan shooting. Menurut
Prasetyo (2019), kemampuan untuk tetap tenang dan fokus, serta mengantisipasi pergerakan lawan dan penjaga
gawang, adalah kunci untuk melakukan shooting yang sukses. Pemain harus mampu mengatasi tekanan
psikologis dan fokus pada teknik mereka untuk menghasilkan tendangan yang akurat. Latihan mental dan
simulasi pertandingan dapat membantu pemain mengembangkan ketenangan dan konsentrasi yang diperlukan
untuk meningkatkan keberhasilan shooting.

Teknik shooting yang baik memerlukan latihan yang konsisten dan berkelanjutan. Nugroho dan Saputra
(2017) menekankan bahwa keberhasilan dalam shooting dipengaruhi oleh latihan yang berfokus pada faktor
fisik, teknik, dan mental. Pemain harus secara rutin berlatih menendang bola dengan berbagai teknik dan dalam
berbagai situasi permainan. Latihan yang berkelanjutan tidak hanya membantu meningkatkan kekuatan dan
akurasi tendangan, tetapi juga membangun kepercayaan diri pemain di lapangan. Dengan pendekatan latihan
yang holistik, pemain dapat menguasai teknik shooting yang efektif dan menjadi aset berharga bagi tim mereka.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh integrasi model pembelajaran berbasis proyek
(PjBL) dalam teknik shooting dalam sepak bola di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan desain quasi-
experiment dengan kelompok control non-equivalent. Terdapat dua kelompok dalam penelitian ini, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Fraenkel, Wallen & Hyun, 2012). Desain eksperimen ini
dianggap lebih baik karena melibatkan kelompok pembanding serta melakukan pretest dan posttest (Thomas,
Nelson & Silverman, 2015).

Prosedur penelitian terdiri atas tiga tahap, yaitu (1) tahap pra-tes atau tes diagnostik, (2) tahap perlakuan,
dan (3) tahap pasca-tes. Pada tahap pra-tes atau tes diagnostik, semua siswa yang menjadi sampel penelitian
mengikuti pra-tes keterampilan teknik shooting dalam sepak bola. Hasil pra-tes ini digunakan sebagai data
perbandingan setelah seluruh rangkaian penelitian selesai.

Pada tahap kedua, yaitu tahap perlakuan, kami menguji model pengajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning atau PjBL). Kelompok eksperimen menerima perlakuan pembelajaran menggunakan model PBL.
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) penilaian 2750ntrol275ic, (2) menetapkan tujuan
dan merancang rencana proyek, (3) merancang variasi tingkat kesulitan materi pembelajaran, (4) menyusun
jadwal pembuatan proyek, (5) mempraktikkan dan memantau perkembangan proyek, (6) memberikan umpan
balik pada proses pembelajaran, dan (7) evaluasi pengalaman belajar.

Kelompok 2750ntrol diajarkan menggunakan metode pembelajaran tradisional yang biasa digunakan
dalam pengajaran teknik shooting dalam sepak bola, yaitu Direct Instruction (DI). Pengajaran dengan model
DI dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah pengajaran termasuk (1) menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa, (2) mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan, (3) membimbing latihan, (4)
memeriksa pemahaman dan memberikan umpan balik, dan (5) melanjutkan pengajaran.

Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok 275ontrol dilakukan selama
delapan minggu dengan pertemuan tatap muka antara guru dan siswa sekolah dasar sekali seminggu sesuai
jadwal. Artinya, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol menerima 100 menit pengajaran tatap
muka, 120 menit tugas mandiri, dan 120 menit tugas terstruktur setiap minggunya. Selama 100 menit
pengajaran tatap muka, guru memberikan perlakuan sesuai jenis perlakuan pada masing-masing kelompok,
sementara 120 menit digunakan untuk tugas mandiri dan 120 menit untuk tugas terstruktur.
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Kelompok kontrol tidak menjalani tahap pembelajaran tes diagnostik, sehingga siswa tidak menerima
informasi mengenai keterampilan awal mereka dalam teknik shooting sepak bola. Selain itu, dalam kelompok
kontrol, tidak ada pengajaran dengan materi pembelajaran yang memiliki berbagai tingkat kesulitan. Kelompok
kontrol juga tidak memiliki jadwal untuk menyusun atau menyelesaikan proyek pembelajaran. Dalam
kelompok kontrol, siswa hanya mengikuti latihan yang dipandu oleh guru seperti yang telah dilakukan selama
ini.

Pada tahap tes akhir (posttest), semua siswa menjalani tes yang sama seperti pada tahap awal, yaitu tes
keterampilan teknik shooting sepak bola. Untuk menjaga objektivitas hasil tes, kami menggunakan dua penguji.
Hasil tes dari kedua penguji dijumlahkan dan dibagi dua, sehingga menghasilkan nilai akhir tes keterampilan
teknik shooting sepak bola.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Deskriptif

Hasil penelitian ini, yang secara deskriptif terkait dengan integrasi model pengajaran berbasis proyek
(PjBL) dan model pengajaran tradisional (D), disajikan dalam Tabel 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada kelompok eksperimen, nilai rata-rata pra-tes dan standar deviasi (SD) adalah 9.02 + 3.90, sedangkan skor
pasca-tes adalah 16.27 + 5.06. Untuk kelompok kontrol, nilai rata-rata pra-tes dan SD adalah 6.47 * 2.66,
sedangkan skor pasca-tes adalah 10.72 + 3.66.
4.2 Pengujian Asumsi

Analisis berikutnya dilakukan untuk menguji asumsi data sebelum melakukan analisis uji t. Uji normalitas
dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (KS), dan hasilnya ditampilkan dalam Tabel 2. Berdasarkan
analisis statistik, nilai Sig. untuk kelompok eksperimen dan kontrol masing-masing adalah 0.491 dan 0.053 (p >
0.05). Ini menunjukkan bahwa distribusi data dari kedua kelompok adalah normal. Untuk uji homogenitas,
nilai Levene adalah 4.666 dengan Sig. sebesar 0.034 (p < 0.05). Ini menunjukkan bahwa distribusi data tidak
homogen atau dengan kata lain, asumsi homogenitas tidak terpenuhi.
4.3 Uji-T

Karena asumsi persyaratan (homogenitas) tidak terpenuhi, kami melakukan analisis lanjutan
menggunakan uji non-parametrik dengan teknik analisis Wilcoxon. Hasil uji ini disajikan dalam Tabel 3 dan
4. Berdasarkan teknik analisis ini, kelompok eksperimen memperoleh nilai Z sebesar 4,560 dengan nilai Sig.
0.000 (p < 0.05). Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan metode integrasi P-
BL dan gaya pengajaran inklusif terhadap keterampilan renang gaya bebas siswa. Untuk kelompok kontrol,
diperoleh nilai Z sebesar -5,298 dengan nilai Sig. 0.000 (p < 0.05). Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan dari penggunaan metode tradisional (DI) terhadap keterampilan renang gaya bebas siswa. Hasil uji
t antara kedua kelompok disajikan dalam Tabel 4. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Z sebesar 5,275
dengan nilai Sig. 0.000 (p < 0.05). Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 1.
Hasil Deskriptif dari Uji Coba Model
Kelompok Tahap N Mean Std. Minimum Maximum
Deviation
Pretest 37 9.02 3.90 5.00 17.00
Eksperimen  pogtest 37 16.27 5.06 10.00 24.00
Pretest 36 6.47 2.41 5.00 16.00
Kontrol Posttest 36 10.72 3.66 6.00 24.00
Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas
Kriteria Tes Tes Parameter Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Normalitas Kolmogorov-Smirnov Z 0.833 1.348
Sig. 0.491 0.053
Homogenitas Nilai Levene’s Tes 4.666
Sig. 0.034
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Tabel 3.
Hasil dari Uji-T Posttest dan Prestest
N Mean Rank ~ Sum of Ranks z Sig.

Negative 3 16.50 49.50 4560 0.000
) Ranks
Posttest Eksperimen G — Positive Ranks ~ 34° 19.22 653.50
Pretest Eksperimen G Ties G
Total 37
Negative 04 .00 .00 5.928 0.000
Ranks
Posttest Kontrol G —Pretest positive Ranks  36° 18.50 666.00
Kontrol G Ties of
Total 36
Tabel 4.
Hasil dari Uji-T antar Grup
Kelompok N Mean Rank  Sum of Ranks Zz Sig.
Eksperimen 37 49.86 1845.00 5.275 0.000
Kontrol 36 23.78 856.00

4.4 Pembahasan

Studi ini bertujuan untuk menyelidiki dampak integrasi model pembelajaran PjBL dengan metode
pengajaran tradisional (DI) terhadap pengembangan keterampilan shooting dalam sepak bola. Temuan
menunjukkan peningkatan kemampuan shooting pada siswa di kedua kelompok, yang diajarkan dengan
pendekatan gabungan PjBL dan metode pengajaran tradisional (kelompok eksperimen), serta kelompok yang
diajarkan dengan metode tradisional DI (kelompok kontrol). Peningkatan dalam keterampilan shooting terlihat
dari peningkatan skor rata-rata antara pre-test dan post-test di setiap kelompok. Skor post-test di kedua
kelompok lebih tinggi dibandingkan pre-test, menunjukkan bahwa pendekatan kombinasi PjBL dan pengajaran
tradisional mempengaruhi kemampuan siswa dalam shooting.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menilai efektivitas model P-BL dan pengajaran
inklusif, yang menunjukkan efek positif pada hasil pendidikan. Misalnya, penelitian oleh Sakbana et al. (2021)
dan Susanti et al. (2019) menunjukkan keberhasilan PjBL dalam meningkatkan hasil belajar. Demikian pula,
Latifah, Fauzia, & Kelana (2020) melaporkan hasil belajar yang lebih tinggi di antara siswa yang diajar dengan
metode P-BL dibandingkan dengan kelompok kontrol. Peningkatan ini disebabkan oleh kemampuan berpikir
aktif dan kreatif yang ditingkatkan oleh pendekatan PjBL, menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Gerhana, Mardiyana & Pramudya, 2020).

Studi tentang pengajaran inklusif juga menunjukkan dampak positif terhadap hasil belajar,
mengakomodasi berbagai kebutuhan belajar dan meningkatkan keterampilan berenang di antara siswa.
Penelitian oleh Hanif, Achmad & Mardesia (2014) menunjukkan hasil yang lebih baik dalam kelompok yang
diajar dengan gaya inklusif dibandingkan dengan yang menggunakan gaya perintah. Selain itu, pengajaran
inklusif mengakomodasi siswa dengan berbagai kemampuan, efektif mengatasi tantangan belajar bagi anak-
anak dengan kebutuhan khusus (Roche, 2022).

Bukti ilmiah secara konsisten mendukung efek positif dari model pembelajaran PjBL dan inklusif
terhadap hasil pendidikan. Studi kami memperkuat temuan ini dengan mengintegrasikan kedua model ini,
menunjukkan efek positif yang sama saat diterapkan bersama-sama. Afriana et al. (2016) menggabungkan
PjBL dengan STEM dan mengamati peningkatan kreativitas, keterlibatan kelompok, dan minat belajar di antara
siswa. Demikian pula, Ulya, Rifai, & Sulistyorini (2020), yang menggabungkan PjBL dengan pembelajaran
kooperatif, mencatat peningkatan keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotor.

Terkait kelompok kontrol yang menerima instruksi DI tradisional, studi kami menunjukkan peningkatan
signifikan dalam keterampilan berenang, sejalan dengan temuan dari penelitian yang menyoroti efektivitas DI
dalam meningkatkan keterampilan (Lao, et al., 2016; Sin, Tjung & Hudayani, 2020). Kelebihan DI terletak
pada instruksi yang terarah oleh guru, memastikan pembelajaran terstruktur dan interaksi, yang penting untuk
pengembangan keterampilan (Suryadi, et al., 2023; Perdana, et al., 2023).

Meskipun kedua kelompok menunjukkan peningkatan keterampilan, analisis perbandingan
mengungkapkan peningkatan yang lebih signifikan pada kelompok eksperimen (PjBL dan pengajaran
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tradisional) dibandingkan kelompok kontrol. Skor post-test pada kelompok eksperimen jauh lebih tinggi
(16,27 > 10,72), menegaskan efektivitas pendekatan gabungan P-BL dan pengajaran tradisional. Pendekatan
terpadu ini terbukti lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan shooting dan mengatasi tantangan praktis
yang dihadapi di lapangan.

Observasi selama studi menunjukkan bahwa siswa yang awalnya tidak bisa berenang memilih tingkat
kesulitan 1, secara bertahap mengatasi latihan struktural untuk meningkatkan keterampilan air serta kesadaran
keamanan di air. Pendekatan ini sejalan dengan hukum latihan Thorndike, yang menekankan penguasaan
keterampilan melalui repetisi dan latihan (Bransford, 2000; Duchesne & McMaugh, 2016).

Secara keseluruhan, integrasi model PjBL dan metode pengajaran tradisional secara signifikan
meningkatkan keterampilan shooting dibandingkan metode tradisional saja.

5.  KESIMPULAN

Studi ini bertujuan untuk menyelidiki dampak integrasi model pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
dengan metode pengajaran tradisional (DI) terhadap pengembangan keterampilan shooting dalam sepak bola.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan gabungan PjBL dan DI berhasil meningkatkan kemampuan
shooting pada siswa, baik di kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Peningkatan ini tercermin dari
skor rata-rata pre-test dan post-test yang lebih tinggi di kedua kelompok. Temuan ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang menilai efektivitas model PjBL dan metode pengajaran lainnya, yang
menunjukkan efek positif pada hasil belajar.

Penelitian ini memperkuat bukti ilmiah bahwa integrasi PjBL dengan metode pengajaran tradisional dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Studi-studi terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Sakbana et al. (2021),
Susanti et al. (2019), dan Latifah, Fauzia, & Kelana (2020), telah menunjukkan bahwa model PjBL efektif
dalam meningkatkan keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Selain itu, penelitian oleh Hanif,
Achmad & Mardesia (2014) dan Roche (2022) juga menunjukkan bahwa pengajaran inklusif dapat
mengakomodasi berbagai kebutuhan belajar siswa, meskipun penelitian kami tidak fokus pada aspek inklusif.

Kelompok kontrol yang menerima instruksi tradisional (DI) juga menunjukkan peningkatan
keterampilan, sejalan dengan temuan dari penelitian lain yang menyoroti efektivitas DI dalam meningkatkan
keterampilan siswa. Kelebihan DI terletak pada instruksi yang terstruktur dan diarahkan oleh guru, memastikan
proses pembelajaran yang terarah dan interaksi yang efektif.

Meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan keterampilan, analisis komparatif menunjukkan
bahwa peningkatan pada kelompok eksperimen (gabungan PjBL dan DI) lebih signifikan dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Skor post-test pada kelompok eksperimen jauh lebih tinggi, menegaskan efektivitas
pendekatan gabungan ini dalam meningkatkan keterampilan shooting.

Secara keseluruhan, integrasi model PjBL dan metode pengajaran tradisional terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan shooting dibandingkan dengan metode tradisional saja. Pendekatan terpadu ini
memberikan solusi praktis yang lebih baik dalam mengatasi tantangan pembelajaran di lapangan.
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